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Pendahuluan

Perbankan merupakan institusi keuangan yang menjadi penggerak pertumbuhan ekonomi
negara. Sektor perbankan memegang peranan strategis dalam mendukung stabilitas sistem keuangan.
Dalam sistem ekonomi modern, perbankan memiliki peran sentral sebagai pusat yang mengalirkan
modal ke seluruh sektor ekonomi, baik dalam skala kecil, menengah, maupun besar. Bank memiliki fungsi
Jinancial intermediary atau perantara keuangan antara pihak yang memiliki dana lebih dengan pihak yang
membutuhkan dana. Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, bank
disebutkan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Ada berbagai aktivitas operasional yang dilakukan bank. Namun,
aktivitas penyaluran kredit dinilai sebagai aktivitas utama sumber pendapatan bagi perbankan. Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) melaporkan pada akhir tahun 2022 penyaluran kredit sudah mencapai Rp6,42
kuadriliun.

Di era globalisasi dan modernisasi yang sedang berlangsung, kebutuhan masyarakat semakin
meningkat dengan cepat. Indonesia tercatat sebagai negara dengan tingkat konsumtif masyarakat yang
sangat tinggi terhadap barang-barang mewah dan berbagai barang sekunder lainnya (Nurfadillah, 2015).
Dampak dari kondisi tersebut adalah munculnya fenomena di mana masyarakat kesulitan dalam
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memenuhi kebutuhan akan barang-barang primer, sekunder maupun barang mewah lainnya dari segi
keuangan. Dengan adanya keterbatasan tersebut, masyarakat berusaha dalam memperoleh bantuan dana
agar dapat memenuhi kebutuhan mereka, yaitu melalui kredit perbankan. Peningkatan permintaan kredit
juga disebabkan oleh pemulihan kinerja dan aktivitas pada korporasi, rumah tangga dan usaha mikro
kecil menengah seiring membaiknya perekonomian akibat pandemi covid-19. Dengan meningkatnya
permintaan kredit maka dapat mempengaruhi besarnya jumlah kredit yang disalurkan sehingga
meningkatkan profitabilitas pada perbankan. Namun kegiatan penyaluran kredit perbankan juga
dihadapkan pada suatu risiko, yaitu kredit bermasalah yang tercermin melalui rasio non performing loan.

Non  performing loan adalah bentuk ketidakmampuan nasabah dalam mengembalikan
pinjamannya, baik sebagian maupun seluruhnya kepada perbankan sesuai dengan perjanjian yang telah
ditetapkan. Rasio ini digunakan sebagai indikator untuk mengevaluasi tingkat kesehatan penyaluran
kredit oleh lembaga perbankan. Apabila rasio non performing loan tinggi, maka bank harus melakukan
pencadangan dana yang lebih besar untuk mengatasi risiko kredit bermasalah. Hal tersebut dapat
berdampak pada penurunan modal bank dan berpotensi menyebabkan penurunan pendapatan bank. Tren
kenaikan rasio non performing loan perbankan tertinggi sepanjang sejarah terjadi pada juli 2021. Otorita
Jasa Keuangan (OJK) melaporkan non performing loan pada tahun tersebut mencapai Rp186,16 triliun.
Sementara berdasarkan rasionya non performing loan sebesar 3,35%. Pembatasan kegiatan sosial
masyarakat yang diberlakukan untuk mengendalikan penyebaran covid-19 berdampak pada semua
sektor usaha. Dalam kondisi ini, para debitur mengalami kesulitan dalam mengembalikan pinjamannya
kepada bank dikarenakan terjadi penurunan pendapatan (Databoks, 2021).

Dengan adanya peningkatan rasio non performing loan, maka diperlukan suatu pengkajian
tentang aspek-aspek yang mempengaruhi non performing loan, dari segi internal maupun eksternal.
Faktor internal adalah variabel mikroekonomi yang berasal dari dalam operasional bank yang tercantum
pada rasio keuangan yaitu bank size. Sedangkan faktor eksternal merupakan variabel makroekonomi dari
luar kegiatan perbankan yang terbentuk atas kebijakan moneter fiskal yaitu gross domestic product.

Bank size adalah ukuran bank atau skala suatu bank yang mengacu pada total aset atau nilai total
darl semua sumber daya milik bank tersebut. Bank dengan skala besar memiliki kapasitas untuk
menyalurkan kredit dalam jumlah yang banyak, karena bank mempunyai kapasitas modal yang lebih
besar. Jika penyaluran kreditnya tidak diimbangi dengan analisis dan pengawasan yang optimal maka
dapat menyebabkan risiko kredit bermasalah. Beberapa penelitian terdahulu oleh (Astrini et al, 2018;
Faiza et al, 2018; Harimurti et al, 2022; Islam & Nishiyama, 2019; Laksono & Setyawan, 2019)
menunjukkan bahwa bank size berpengaruh positif dan signifikan terhadap non performing loan. Namun
bertolak belakang dengan penelitian lain oleh (Wulandari et al., 2021) menunjukkan bahwa bank size
tidak berpengaruh terhadap non performing loan dan penelitian (Lestari & Sampurno, 2022; Resmawan,
2022) bank size berpengaruh negatif terhadap non performing loan.

Gross domestic product merupakan salah satu indikator penting untuk menentukan kondisi
ekonomi negara dalam jangka waktu tertentu. Gross domestic product adalah jumlah dari nilai akhir barang
dan jasa yang dihasilkan oleh semua unit ekonomi. Dalam situasi resesi, ketika penjualan dan pendapatan
baik pada tingkat individu maupun perusahaan menurun, hal tersebut dapat mempengaruhi kemampuan
individu dan perusahaan untuk melunasi pinjaman mereka, akibatnya terjadi peningkatan kredit
bermasalah. Pada tahun 2020 gross domestic product di Indonesia menurun akibat pandemi covid-19.
Ekonomi domestik mengalami kontraksi sebesar 2,07%. Risiko kredit pada bank juga meningkat menjadi
22,66% pada juni 2020. Menurut penelitian yang pernah dilakukan (Muljaningsih & Wulandari, 2019;
Resmawan, 2022) gross domestic product berpengaruh positif dan signifikan terhadap kredit bermasalah.
Namun berbeda dengan penelitian lain yang dilakukan (Foglia, 2022; Ihrom & Hersugondo, 2021) gross
domestic product berpengaruh negatif terhadap non performing loan. Berdasarkan fenomena yang terjadi
dan perbedaan hasil penelitian terdahulu, maka penulis ingin menguji kembali dengan memperbaharui
dan memperluas periode penelitian.

Kajian Teori

Non Performing Loan
Non performing loan atau disebut juga sebagai kredit bermasalah adalah keadaan dimana nasabah
sudah tidak sanggup membayar sebagian atau keseluruhan kewajibannya kepada bank seperti yang telah
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diperjanjikan (Ismail, 2010). Non performing loan digunakan untuk melakukan pengukuran atas
kemampuan perbankan mengatasi risiko-risiko kegagalan debitur dalam melakukan pengembalian kredit
(Astrini et al., 2018).

Kredit bermasalah muncul ketika kreditur tidak dapat memenuhi kewajibannya. Sehingga dapat
meningkatkan biaya modal yang tercermin dalam biaya operasional bank. Tingginya biaya modal dapat
berdampak pada perolehan laba bersih perbankan. Selain itu tingginya tingkat non performing loan dapat
mempengaruhi kemampuan bank untuk memberikan pinjaman baru, menyebabkan masalah krisis
likuiditas, krisis solvabilitas, dan dapat mempengaruhi stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan.

B

ank Indonesia melakukan penggolongan kualitas kredit berdasarkan sejumlah ukuran yang

ditentukan yaitu:
Lancar
Dalam perhatian khusus

1.

Cud o=

Kuran

g lancar

Diragukan

Macet

Menurut Mahmoeddin (2010) kredit macet dapat terjadi akibat berbagai faktor yaitu:

Fakt
a.

Fakt
a.

or internal perbankan

Keterbatasan dalam penilaian kredit

1) Penilaian kredit dilakukan tanpa menggunakan data yang akurat.

2) Informasi mengenai kredit tidak komprehensif.

8) Jumlah kredit yang minim atau berlebihan.

4)  Analisis kurang akurat.

5) Jangka waktu terlalu panjang atau terlalu singkat.

Kelemahan dalam dokumen kredit

1) Kelalaian dalam penanganan dan pemeliharaan dokumen kredit.

2) Pengawasan terhadap integritas dokumen tidak dilakukan sesuai peraturan yang berlaku.
or internal nasabah

Keterbatasan kualitas kemampuan nasabah

1) Nasabah tidak dapat membayar pinjaman karena terkendala dalam menjalankan bisnisnya.
2) Keahlian manajemen yang terbatas.

3) Keterbatasan pengetahuan.

Kelalaian nasabah

1) Penyalahgunaan penggunaan kredit.

2)  Perusahaan dijalankan oleh keluarga yang tidak memiliki keahlian profesional.

Faktor Eksternal

a.

Lingkungan ekonomi yang tidak menguntungkan
1) Dampak negatif dari globalisasi ekonomi.
2)  Fluktuasi nilai tukar mata uang.

b. Dampak negatif situasi politik dalam negeri

1) Gangguan hubungan diplomatik antar negara.
2) Terjadinya ketidakstabilan sosial.

Menurut Sutojo (2008) berikut adalah beberapa dampak yang diakibatkan kredit bermasalah.
Kredit bermasalah memiliki dampak yang signifikan terhadap kelancaran operasional bank. Untuk
melindungi dana para nasabah, bank sentral mengharuskan bank umum mengalokasikan dana sebagai
cadangan penghapusan kredit macet yang ditempatkan pada bank sentral, sehingga semakin besar

jumlah dana yang harus dialokasikan oleh bank untuk memenuhi persyaratan dana giro minimum.

Dampak kredit bermasalah terhadap dunia perbankan yaitu dapat mempengaruhi stabilitas operasi

bank.

Jika kualitas kredit dan profitabilitas bank menurun maka dapat mempengaruhi likuiditas

keuangan dan solvabilitas bank, hal ini akan mengurangi kepercayaan nasabah terhadap bank dan
dapat mengganggu sistem perbankan.

Kredit bermasalah memiliki dampak terhadap sektor moneter nasional. Ketika tidak dapat
dikembalikan ke bank, aliran dana yang seharusnya berputar kembali ke bank akan terhenti. Hal ini
akan mengganggu perputaran dana di bank dan menghambat penyaluran kredit. Dengan terhentinya
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perputaran dana ini, fungsi bank sebagai perantara keuangan dalam perekonomian akan terganggu.
Akibatnya peluang bisnis dan investasi dapat berkurang dan berdampak buruk terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Menurut Abdullah & Tantri (2014) penyelamatan yang dapat dilakukan pada saat terjadi kredit macet

1. Rescheduling, yaitu memperbaharui batas waktu pembayaran kredit.

2. Reconditioning, yaitu perubahan persyaratan seperti menurunkan suku bunga.

3. Restructuring, yaitu menambah fasilitas kredit, konversi kredit menjadi penyertaan modal sementara.

4. Kombinasi, yaitu gabungan dari ketiga cara di atas untuk mencapai penyelamatan kredit yang efektif.

5. Penyitaan jaminan, yaitu penyitaan aset jaminan yang dimiliki nasabah yang merupakan pilihan
terakhir jika nasabah tidak menunjukkan niat baik atau tidak mampu membayar seluruh utangnya.

Bank Size

Bank size atau ukuran bank adalah skala besar kecilnya sebuah lembaga perbankan yang
ditentukan oleh beberapa hal seperti rata-rata tingkat penjualan, total penjualan, dan assets (Kurnia &
Mawardi, 2012). Bank size mengacu pada ukuran atau skala suatu bank, yang mencerminkan besarnya
aset, kegiatan operasional, dan cakupan geografis yang dimiliki bank tersebut. Aset bank mencakup
berbagai hal seperti kas, surat berharga yang dimiliki di bank lain, pembiayaan yang disetor, kepemilikan
saham, biaya yang dibayar dimuka, aset tetap, aset sewa, dan aset lainnya. Ukuran bank digunakan
sebagai indikator penting dalam analisis perbankan, karena dapat memberikan gambaran tentang
stabilitas keuangan, potensi risiko, dan kemampuan bank dalam memberikan layanan kepada nasabah.

Gross Domestic Product
Gross domestic product adalah penjualan seluruh barang dan jasa yang diproduksi oleh negara baik
oleh perusahaan negeri maupun perusahaan asing yang beroperasi di dalam negara tersebut pada suatu
waktu atau periode tertentu (Apridar, 2018). Gross domestic product menggambarkan ukuran ekonomi
suatu negara dan digunakan sebagai indikator utama kesehatan ekonomi. Adapun menurut BPS (2023)
perhitungan gross domestic product dapat dilakukan menggunakan tiga metode yaitu:
1. Pendekatan produksi, melibatkan penjumlahan nilai tambah bruto yang dihasilkan oleh setiap
sektor ekonomi.
2. Pendekatan pendapatan, melibatkan penjumlahan semua pendapatan yang diperoleh dari faktor
produksi seperti upah, keuntungan, dan bunga.
3. Pendekatan pengeluaran, melibatkan pengukuran nilai total pengeluaran dari segala bidang
ekonomi.

Menurut Mankiw (2014) dari ketiga metode tersebut, pendekatan pengeluaran merupakan metode
yang sering digunakan, karena ini mencerminkan pendekatan untuk mengukur agregat dari semua
barang dan jasa yang dihasilkan negara dalam kurun waktu setahun. Metode pengeluaran melibatkan
menghitung total pengeluaran yang terjadi dalam perekonomian, dan ini di anggap sebagai indikator
penting untuk aktivitas ekonomi negara. Dengan menggunakan metode pengeluaran dapat memberikan
gambaran yang komprehensif tentang total pengeluaran yang terjadi dalam perekonomian negara, dan
dapat membantu menganalisis pertumbuhan ekonomi, tingkat konsumsi, investasi, dan perdagangan
internasional.

Dampak Bank Size Terhadap Non Performing Loan

Ukuran bank atau bank size mencerminkan ukuran operasional bank dan peningkatan aset bank
menunjukkan adanya pertumbuhan investasi yang dilakukan bank. Dengan adanya peningkatan aset ,
bank dapat menjalin dengan lebih banyak kontrak dengan pelanggan untuk menghimpun dana dan
memberikan pinjaman. Indikator yang digunakan dalam menilai ukuran bank adalah assets bank. Volume
kredit yang disalurkan bank akan meningkat seiring dengan pertumbuhan aset bank, sehingga
memungkinkan bank menanggung risiko kredit yang lebih besar. Disisi lain, bank dengan ukuran lebih
kecil memiliki keterbatasan dalam penyaluran kredit, sehingga risiko kredit yang mereka hadapi
cenderung lebih rendah. Hal tersebut didukung oleh penelitian (Astrini e al., 2018; Faiza et al, 2018;
Harimurti et al, 2022; Islam & Nishiyama, 2019; Laksono & Setyawan, 2019) hasil penelitian
menunjukkan bahwa bank size berpengaruh signifikan terhadap non performing loan.
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Dampak Gross Domestic Product Terhadap Non Performing Loan

Gross domestic product adalah jumlah dari nilai akhir barang dan jasa yang dihasilkan oleh semua
unit ekonomi. Pertumbuhan gross domestic product mencerminkan peningkatan pendapatan individu dan
perusahaan sehingga kemampuan dalam mengembalikan pinjaman meningkat, akibatnya non performing
loan menurun. Sebaliknya jika terjadi penurunan gross domestic product mengindikasi bahwa pendapatan
individu dan perusahaan menurun, yang berpotensi menurunkan kemampuan dalam mengembalikan dan
non performing loan dapat mengalami peningkatan (Ahmad & Bashir, 2013).
Teori Keynes menyatakan bahwa pada saat negara mengalami krisis ekonomi, terjadi peningkatan harga
komoditas dan permintaan, serta konsumsi pada masyarakat meningkat. Namun, dalam segi penghasilan
terjadi penurunan sebab perusahaan dan masyarakat tidak dapat menghasilkan barang dan jasa.
Sehingga masyarakat dan perusahaan kesulitan dalam mengembalikan pinjamannya. Apabila pinjaman
tersebut tidak dibayarkan tepat waktu, maka dapat menyebabkan peningkatan non performing loan.
Namun hubungan antara gross domestic product dan non performing loan tidak selalu bersifat linier dan
dapat dipengaruhi oleh faktor lainnya, yaitu tingkat suku bunga, kebijakan fiskal dan moneter, kebijakan
perbankan, stabilitas politik, dan sifat konsumtif masyarakat. Sehingga dapat memperburuk kesehatan
ekonomi suatu negara dan meningkatkan non performing loan bahkan ketika terjadi peningkatan gross
domestic product. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Muljaningsih & Wulandari, 2019;
Risti¢ & Jemovi¢, 2021) yang menyatakan bahwa gross domestic product berpengaruh terhadap non
performing loan.

Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kuantitatif. Subjek yang digunakan adalah
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Populasi penelitian sebanyak 46 perbankan. Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling sehingga diperoleh
sampel penelitian berjumlah 10 perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2012-2021. Analisis
data yang digunakan yaitu regresi linier berganda dengan menggunakan program SPSS versi 26 yang
disertai dengan beberapa uji asumsi klasik. Dalam menguji hipotesis dilakukan dengan uji t, uji F,
koefisien determinasi, dan koefisien korelasi.

Hasil dan Pembahasan
Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi menunjukkan bahwa data telah berdistribusi normal.

Regresi Linier Berganda

Tabel 1. Regresi Linier Berganda

Coefficients'
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error t Sig.
(Constant) 10,201 1,195 8,451 0,000
Bank Size -0,587 0,059 -9,964 0,000
GDP 0,263 0,065 4,088 0,000

Diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 10,101 - 0,587X, + 0,263X, + e

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Zeny Wulandhari, Sri Wahyuni Jamal, Mursidah Nurfadillah, Pengaruh Bank Size Dan Gross Domestic Product Terhadap Non Performing
Loan Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia



6
Jurnal Akuntansi dan Keuangan Kontemporer (JAKK), ISSN: 2623-2596 (Online) 13

a) Konstanta sebesar 10,101 artinya jika bank size dan gross domestic product nilainya adalah 0, maka non
performing loan nilainya sebesar 10,101.

b)  Koefisien regresi bank size sebesar -0,587 artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan
bank size mengalami kenaikan 1% maka non performing loan (Y) akan mengalami penurunan sebesar
0,587.

¢)  Roefisien regresi gross domestic product sebesar 0,263 artinya jika variabel independen lain nilainya
tetap dan gross domestic product mengalami kenaikan 1% maka non performing loan akan mengalami
peningkatan sebesar 0,263.

Pengujian Hipotesis

Tabel 2. Hasil Uji Simultan

ANOVA
Model F Sig.
1 Regression 52,077 0,000V
Residual
Total

Berdasarkan Tabel 1 dapat diamati bahwa bank size berpengaruh signifikan terhadap non
performing loan dengan nilai signifikansi < 0,05. Berdasarkan Tabel 1 dapat diamati bahwa gross domestic
product berpengaruh signifikan terhadap non performing loan dengan nilai signifikansi < 0,05.
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa bank size dan gross domestic product secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap non performing loan dengan nilai signifikansi < 0,05.

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi dan Koefisien Korelasi

Model Summary'
Model R Adjusted R Square
1 0,720 0,508

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa hasil uji determinasi sebesar 0,508 artinya variabel bank
size dan gross domestic product mempengaruhi variabel non performing loan sebesar 50,8%. Berdasarkan
Tabel 8 diketahui bahwa hasil uji korelasi memiliki kekuatan hubungan yang kuat antar variabel
independen dengan nilai R sebesar 0,720.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa bank size berpengaruh signifikan terhadap non
performing loan. Bank size atau ukuran bank mencerminkan sejauh mana bank beroperasi dan
berkembang. Pertumbuhan aset bank mengindikasikan bahwa bank telah meningkatkan investasinya,
hal ini memungkinkan bank untuk menjalin kontrak dengan lebih banyak pelanggan dan menyediakan
lebih banyak dana dan pinjaman (Lestari & Sampurno, 2022). Semakin besar bank size semakin besar
sumber daya yang dimiliki sehingga dapat digunakan dalam pengendalian risiko kredit, dampaknya non
performing loan menurun (Gantika & Pangestuti, 2015). Ukuran bank yang besar dianggap mampu
mengurangi tingkat kredit bermasalah. Karena bank dengan ukuran besar cenderung memiliki
manajemen yang lebih baik, hal ini memungkinkan bank untuk melakukan penyaringan pinjaman yang
tepat dengan melakukan distribusi sumber daya secara efisien dan mengurangi jumlah pinjaman dengan
kualitas buruk sehingga membantu mengurangi risiko kredit macet (Louzis et al., 2012). Tak hanya itu,
bank yang besar memiliki keunggulan dalam melakukan diversifikasi kredit dengan tujuan untuk
memperluas penyaluran kredit namun tetap menjaga tingkat kredit bermasalah. Diversifikasi kredit ini
dilakukan dengan maksud untuk meminimalisir risiko kredit yang dapat merugikan pihak bank (Gantika
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& Pangestuti, 2015). Hasil analisis ini didukung oleh penelitian (Gantika & Pangestuti, 2015; Lestari &
Sampurno, 2022; Rahimah et al., 2021; Wulandari et al., 2021).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa gross domestic product berpengaruh signifikan
terhadap non performing loan. Gross domestic product menjadi salah satu tolak ukur dalam melihat
perkembangan ekonomi disuatu negara (IThrom & Hersugondo, 2021). Ketika terjadi peningkatan gross
domestic product maka pendapatan individu maupun perusahaan juga meningkat sehingga diharapkan
mampu berdampak baik terhadap kesehatan sektor perbankan dalam hal ini adalah penyaluran kredit.
Namun hal itu justru tidak dapat secara langsung menurunkan tingkat kredit bermasalah pada
perbankan. Saat perekonomian tumbuh dan gross domestic product meningkat maka permintaan kredit
cenderung meningkat, sehingga bank akan memberikan lebih banyak kredit untuk memenuhi
permintaan tersebut (Tushaj & Sinaj, 2020). Saat ekonomi tumbuh, pelaku usaha dan perusahaan
mengalami peluang pertumbuhan dan ekspansi. Untuk mendukung pertumbuhan ini, maka mereka
membutuhkan tambahan modal melalui pinjaman perbankan. Permintaan kredit dari sektor usaha
meningkat adalah sebagai respon terhadap peluang ekonomi yang lebih baik. Dengan meningkatnya
permintaan kredit maka perbankan akan lebih rentan terhadap terjadinya kredit bermasalah (Tushaj &
Sinaj, 2020). Alasan lain yaitu manajemen risiko perbankan yang kurang efektif dalam melakukan
analisis dan pengawasan penyaluran kredit atau bahkan sifat konsumtif masyarakat sehingga sebagian
besar pendapatan digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumtifnya daripada untuk membayar
cicilan pinjaman perbankan (Muljaningsih & Wulandari, 2019). Hasil analisis didukung oleh penelitian
(Dimitrios et al., 2016; Muljaningsih & Wulandari, 2019; Resmawan, 2022; Risti¢ & Jemovi¢, 2021;
Tushaj & Sinaj, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa bank size dan gross domestic product berpengaruh
secara simultan terhadap non performing loan. Bank size dan gross domestic product memiliki hubungan erat
dengan kondisi ekonomi suatu negara dan juga keduanya saling terkait sehingga dapat mempengaruhi
kondisi keuangan perbankan. Pengaruh secara simultan bank size dan gross domestic product terhadap non
performing loan dapat terjadi karena interaksi antar skala operasional bank, kekuatan keuangan, efisiensi,
permintaan kredit, dan kondisi makroekonomi yang baik. Saat gross domestic product mengalami
pertumbuhan yang baik, maka menunjukkan adanya ekspansi ekonomi yang dapat berdampak positif
pada bisnis dan sektor perbankan. Pertumbuhan ekonomi yang kuat dapat meningkatan pendapatan
individu maupun perusahaan sehingga aset yang dimiliki juga meningkat dampaknya dapat
meningkatkan kemampuan individu maupun perusahaan dalam membayar pinjaman. Bank size mengacu
pada ukuran atau skala perbankan,seperti total aset, total kredit yang diberikan, atau jumlah cabang
bank. Bank size dapat mempengaruhi non performing loan melalui mekanisme diversifikasi risiko, kekuatan
keuangan, efisiensi operasional, dan manajemen risiko yang baik. Bank size yang lebih besar cenderung
memiliki portofolio kredit yang lebih beragam. Dengan demikian, risiko kredit dapat tersebar lebih baik,
sehingga mengurangi terjadinya non performing loan.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh bank size dan gross domestic product
terhadap non performing loan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, maka diperoleh
kesimpulan bahwa bank size berpengaruh signifikan terhadap non performing loan, gross domestic
product berpengaruh signifikan terhadap non performing loan, bank size dan gross domestic product
secara simultan berpengaruh terhadap non performing loan.
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